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Abstract

The purpose of this study was to determine the effect of Teams Games Tournaments
(TGT) and Numbered Head Together (NHT) learning models on mathematics
achievement that reviewed students’ mathematical reasoning abilities. The research
method applied is experimental research. The type of research used is quasi experiment
research. The research design used a 3 x 3 factorial design. The research sample was
taken using cluster random sampling technique. Data collection used is using two types,
namely documentation and tests. The instrument used for data collection consists of tests
of mathematical reasoning abilities and tests measuring the ability of students' learning
achievement. The test of mathematical reasoning ability is in the form of multiple choice
test questions, while learning achievement tests are in the form of objective test
questions that contain the sequence and series material according to the indicators
measured. Hypothesis testing used is a parametric test with data analysis techniques
using the Anova test. The results of the prerequisite test were carried out based on the
normality test which can be known by using the Liliefors test and the homogeneity test
can be known by using the Barlett test. two paths with cells are not the same. The results
of this research review, namely there is the effect of TGT and NHT learning models on
students’ mathematical reasoning abilities; Mathematical achievement with the TGT
model is better than mathematics achievement with NHT learning models and
Conventional learning; and students with high mathematical reasoning abilities have
better learning achievement compared to moderate and low mathematical reasoning
abilities.
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Abstrak
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Teams Games
Tournaments (TGT) dan Numbered Head Together (NHT) terhadap prestasi matematika
yang meninjau terhadap kemampuan penalaran matematis siswa. Metode penelitian
yang diterapkan adalah penelitian eksperimen. Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian quasi experiment. Desain penelitian dengan menggunakan rancangan desain
faktorial 3 x 3. Pengambilan sampel penelitian menggunakan teknik cluster random
sampling. Pengumpulan data yang digunakan adalah menggunakan dua macam yaitu
dokumentasi dan tes. Instrumen yang digunakan untuk pengambilan data terdiri atas tes
kemampuan penalaran matematis dan tes mengukur kemampuan prestasi belajar siswa.
Tes kemampuan penalaran matematis berupa soal tes yang berbentuk pilihan ganda,
sedangkan tes prestasi belajar berbentuk soal tes objektif yang berisi materi barisan dan
deret sesuai indikator-indikator yang diukur. Uji hipotesis yang digunakan merupakan
uji parametris dengan teknik analisis data menggunakan uji Anova. Hasil penelitian
untuk uji prasyarat dilakukan berdasarkan uji normalitas yang dapat diketahui dengan
menggunakan uji Liliefors dan uji homogenitas dapat diketahui dengan mengggunakan
uji Barlett, diperoleh bahwa data hasil tes dari kedua kelompok tersebut adalah normal
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dan homogen, sehingga dapat dilanjutkan untuk uji parametris dengan menggunakan uji
anava dua jalan dengan sel tak sama. Adapun hasil tinjauan penelitian ini, yaitu terdapat
pengaruh model pembelajaran TGT dan NHT terhadap kemampuan penalaran matematis
siswa; prestasi matematika dengan model TGT lebih baik dibandingkan prestasi
matematika dengan model pembelajaran NHT dan pembelajaran Konvensional; dan
siswa dengan kemampuan penalaran matematis tinggi memiliki prestasi belajar yang
lebih baik dibandingkan dengan kemampuan penalaran matematis sedang dan rendah.

Kata Kunci: Model TGT dan NHT, Kemampuan Penalaran Matematis, Prestasi

Matematika

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan hal yang penting, wajib ditempuh mulai dari pendidikan dasar
hingga sekolah menegah, bahkan sampai pada tingkat perguruan tinggi. Hal ini dikarenakan
dalam pendidikan terjadi proses belajar yang dapat memungkinkan seseorang untuk
mengembangkan kemampuannya secara optimal (Lanani, 2015; Mikrayanti, 2016).
Kemampuan seseorang dapat berkembang dengan adanya proses belajar, salah satunya adalah
dalam pembelajaran matematika. Matematika itu sendiri memiliki peranan yang sangat
penting dalam kehidupan (Wibowo, 2017). Pentingnya matematika untuk di pelajari mulai
dari jenjang sekolah dasar hingga perguruan tinggi (Widiastuti, 2014; Alifiani, 2017). Salah
satu tujuan pembelajaran matematika adalah meningkatkan kemampuan penalaran matematis
siswa (R. Triastuti, 2013). Pembelajaran matematika di sekolah yang seharusnya dapat
menyiapkan siswa untuk memiliki kemampuan penalaran matematis sebagai bekal untuk
menghadapi tantangan perkembangan dan perubahan. Mempelajari matematika membutuhkan
kemampuan pemahaman bernalar yang baik, karena matematika hanya dapat dipahami
dengan cara bernalar (Hapizah, 2014; Rosita, 2014; Lanani, 2015; Boxtel, 2016; Ridwan,
2017). Sebagaimana dalam dediknas menyatakan, bahwa materi matematika dan penalaran
matematis merupakan dua hal yang sangat terkait dan tidak dapat dipisahkan, karena materi
matematika dipahami melalui penalaran dan penalaran dipahami dan dilatihkan melalui
belajar matematika (Zaenab, 2016; Mikrayanti, 2016). Selain itu juga kemampuan bernalar
dibutuhkan dalam memecahkan masalah kehidupan sehari-hari (Sutoyo, 2015; Ridwan,
2017). Oleh karena itu diharapkan dalam suatu proses belajar tersebut dapat menghasilkan
sebuah prestasi, terutama pada mata pelajaran matematika. Pestasi yang dimaksud berupa
pencapaian hasil belajar dengan ditandai adanya perubahan konstruksi pemikiran dari diri
seseorang yang merupakan evaluasi akhir dari kegiatan belajar (Trisnawati, 2015; Setiawan,
2017). Namun pada kenyataannya prestasi yang dihasilkan belum sesuai dengan yang
diharapkan, siswa merasa kesulitan dan masih rendahnya hasil belajar siswa (Siregar, 2012).
Rendahnya hasil belajar dan kesulitan dalam belajar matematika tersebut, salah satunya
disebabkan oleh kurangnya peran guru untuk lebih memperhatikan penggunaan model
pembelajaran yang diterapkan dalam pembelajaran. Kurang tepat dan efektifnya penerapan
model yang digunakan, maka dalam hal ini membutuhkan solusi yang tepat untuk mengatasi
masalah tersebut, sebagai langkah perbaikan dalam pembelajaran. Langkah perbaikan dalam
pembelajaran yang dapat dilakukan salah satunya adalah dengan memilih model pembelajaran
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yang tepat, yaitu model pembelajaran dengan tipe kooperatif. Banyak tipe model kooperatif
yang dapat digunakan, antara lain model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games
Tournaments (TGT) dan Numbered Head Together (NHT).

Teams Games Tournaments (TGT) merupakan model pembelajaran kooperatif yang
dikembangkan oleh Robert Slavin yang mudah diterapkan dengan melibatkan aktivitas
seluruh siswa tanpa harus ada perbedaan status yang mengutamakan belajar berkelompok
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa (Purnawan, 2015; Susmiatiningsih, 2013;
Dargito, 2014; Widhiastuti, 2014; Subroto, 2015; Gusniawati S., 2015; Aryani, 2015;
Lovieana, 2015; Fitrianawati, 2016; Munawaroh, 2016). Sedangkan model Numbered Head
Together (NHT) merupakan model pembelajaran kooperatif yang mengutamakan belajar
berkelompok dengan dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dalam
mengembangkan kemampuan siswa untuk berpikir memecahkan masalah dengan tujuan
meningkatkan kemampuan akademik dan aktivitas hasil belajar siswa agar meraih
keberhasilan dalam pembelajaran (Siregar, 2012; Jamalong, 2012; Hadiyanti, 2012;
Khasanah, 2013; Agustina, 2015; Anggoro, 2015; Fausan, 2016; Firdaus, 2016; Prastiti, 2016;
Raharja, 2016). Model pembelajaran yang dipilih diharapkan mampu mengembangkan
kemampuan penalaran matematis sehingga dapat meningkatkan prestasi matematika siswa.
Kemapuan penalaran matematis adalah salah satu kemampuan berpikir yang perlu
dikembangkan sebagai syarat cukup untuk dapat menguasai matematika dengan kegiatan
berpikir berdasarkan kondisi dan syarat yang ada dalam pengambilan keputusan untuk
menghasilkan suatu pernyataan dalam mencapai kesimpulan pada waktu menyelesaikan suatu
masalah (A.S. Ruslan, 2013; Handayani, 2013; Nursyahidah, 2016; Pamungkas, 2016).
Dengan memiliki kemampuan dalam matematika, dapat membentuk pola pikir seseorang
yang sistematis untuk dapat meningkatkan prestasi matematika siswa (Wibowo, 2017).
Prestasi adalah pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang telah dikembangkan siswa
sebagai suatu hasil pembelajaran (Farida, 2014; Marasiwi, 2017; Setiawan, 2017; Wibowo,
2017). Prestasi yang dimaksud adalah hasil capaian belajar matematika. Jadi prestasi
matematika adalah tingkat penguasaan materi dan pencapaian standar kompetensi matematika
setelah siswa mengalami kegiatan belajar matematika yang diukur dengan menggunakan tes
berupa seperangkat soal yang menggambarkan materi belajar dan kompetensi dasar yang
harus dikuasai siswa (Rianto, 2014). Kesuksesan dalam belajar ditentukan oleh banyak faktor
(Putra, 2014). Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi prestasi seseorang Yaitu
meliputi; motivasi diri, kepercayaan diri, bakat alami, kemauan untuk tekun, kepribadian
bahkan keadaan kesehatan (Rianto, 2014). Sebagaimana pendapat Sardiman, bahwa intensitas
motivasi seseorang akan sangat menentukan tingkat pencapaian prestasi belajar terutama
prestasi matematikannya (Hidayati, 2017). Adapun penelitian sebelumnnya yang telah
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TGT dan NHT diantaranya: TGT lebih
efektif dibandingkan NHT terhadap motivasi dan tanggapan siswa pada mata pelajaran IPS;
TGT lebih efektif dibandingkan NHT terhadap prestasi dan kepuasan pembelajaran
kelistrikan otomotif; TGT dan NHT efektif ditinjau dari aspek prestasi belajar pada materi
matematika dan sikap matematika siswa; TGT dan NHT efektif untuk meningkatkan motivasi
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dan pemahaman konsep materi matematika (Shoolihah, 2012; Purnawan, 2015; Suzana, 2017;
Alifiani, 2017).

Berdasarkan penelitian yang sudah ada sebelumnya, dalam penelitian ini diterapkan
juga model yang sama yaitu, model pembelajaran kooperatif tipe TGT dan NHT dengan
keterbaruan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Teams Games Tournaments
(TGT) dan Numbered Head Together (NHT) terhadap prestasi matematika yang meninjau
terhadap kemampuan penalaran matematis siswa.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang diterapkan adalah penelitian eksperimen. Jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian quasi experiment. Desain penelitian yang digunakan dirancang
dengan desain faktorial 3 x 3. Pengambilan sampel penelitian menggunakan teknik cluster
random sampling. Pengumpulan data yang digunakan adalah menggunakan dua macam yaitu
dokumentasi dan tes. Instrumen yang digunakan untuk pengambilan data terdiri atas tes
kemampuan penalaran matematis dan tes mengukur kemampuan prestasi belajar siswa. Tes
kemampuan penalaran matematis berupa soal tes yang berbentuk pilihan ganda, sedangkan tes
prestasi belajar berbentuk soal tes objektif yang berisi materi barisan dan deret sesuai
indikator-indikator yang akan diukur. Uji prasyarat untuk uji coba normalitas menggunakan
uji Lilliefors dengan taraf signifikasi 5 % dengan hipotesis yang diuji adalah:

H, : Sebaran data berdistribusi normal

H, : Sebaran data berdistribusi tidak normal

Sebaran data dikatakan berdistribusi normal jika Lp;ing < Lrgper Maka H, diterima, namun
jika Lpityng = Liaper Maka H, ditolak.

Uji prasyarat untuk uji coba homogenitas menggunakan uji Bartlett dengan taraf signifikasi 5
% dengan hipotesis yang diuji adalah:

H, : Sebaran data adalah homogen

H, : Sebaran data tidak homogen

Sebaran data dikatakan homogen jika X?4i1yng < X%tqper Maka maka H, diterima, namun
jika X2 pitung = X%iaper Mmaka H, ditolak.

Uji keseimbangan menggunakan anava satu jalan dengan sel tak sama, dengan uji
hipotesis analisis variansi anava dua jalan dengan sel tak sama yang dilanjutkan dengan uji
komparasi ganda dengan metode Scheffe’jika hipotesis nol ditolak. Data hasil penelitian
tersebut berupa nilai tes prestasi belajar matematika siswa. Adapun prosedur rancangan
penelitian dengan desain faktorial 3 x 3 sebagaimana disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Rancangan Desain Faktorial 3 x 3

Model Pembelajaran Kemampuan Prestasi Matematika Siswa
Tinggi (b;) Sedang (b,) Rendah (b3)
Pembelajaran TGT (a;) & NHT abq4 ab;, ab4
(az) aby, ab,, ab,s
Pembelajaran Konvensional (a3) absq abs, ab
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Adapun kombinasi yang dapat dibuat dari rancangan pada Tabel 1 meliputi; ab,;, ab;,, ab;s,
ab,,, ab,,, ab,3, abs;, abs,, abs;, dimana untuk setiap kombinasi akan memiliki nilai
respon eksperimen berdasarkan hasil pengamatan pada eksperimen.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Data dalam penelitian ini meliputi: data hasil uji coba instrumen, data kemampuan awal
matematika, data kemampuan penalaran matematis, dan data prestasi matematika siswa pada
materi barisan dan deret. Hasil uji validitas isi telah divalidasi olen 3 orang validator
menunjukkan bahwa instrumen tes kemampuan penalaran matematis dan tes prestasi
matematika dikatakan valid dan reliabel.

Sebelum melakukan uji parametris terlebih dahulu dilakukan uji asumsi prasyarat
diantaranya: uji normalitas dan homogenitas. Uji normalitas untuk mengetahui apakah
sebaran data berdistribusi normal atau tidak dan uji homogenitas untuk mengetahui sama
tidaknya variansi dua buah distribusi data. Pengujian hasil uji prasyarat dengan menggunakan
uji Lilliefors dengan taraf signifikasi 5 %. Sebaran data dikatakan berdistribusi normal jika
Lpitung < Ltaper Maka Hy diterima, namun jika Lpiryng = Legper Maka H, ditolak. Adapun
hasil uji normalitas kemampuan penalaran matematis pada ketiga model dapat dilihat pada
Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Kemampuan Penalaran Matematis

Model sty Liaber Keputusan Uji  Kesimpulan
Pembelajaran

NHT 0.074 0.089 H, Diterima Normal

TGT 0.087 0.089 H, Diterima Normal
Konvensional 0.082 0.089 H, Diterima Normal

Pada Tabel 2, diperoleh bahwa pada model NHT Lp;tyng < Lgrer = 0.074 < 0.089,
pada model TGT diperoleh Lypiyng < Legper = 0.087 < 0.089, dan pada model
Konvensional diperoleh Lyiyng < Legper = 0.082 < 0.089. Dengan ketiga uji hipotesis H,
diterima. Artinya sebaran data berdistribusi normal. Data hasil tes kemampuan penalaran
matematis siswa yang diperoleh, kemudian dikategorikan ke dalam kategori kemampuan
penalaran matematis tinggi, sedang, dan rendah. Pengelompokan data tersebut, dilakukan
berdasarkan hasil dari uji asumsi kenormalan. Adapun hasil prestasi matematika pada masing-
masing kategori model pembelajaran pada tes kemampuan penalaran matematis siswa dapat
dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Prestasi Matematika Siswa

Model Kemampuan Penalaran Matematis St B i
Pembelajaran Tinggi Sedang Rendah
TGT 76.53 64.61 63.66 68.12
NHT 89.21 61.17 58.28 60.94
Konvensional 67.78 58.23 46.84 55.71
Rerata Marginal 69.17 61.12 55.71
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Berdasarkan pada Tabel 3, dalam hal ini siswa tergolong memiliki prestasi matematika
terhadap kemampuan penalaran matematis tinggi jika skor yang diperoleh lebih dari 7. Siswa
tergolong memiliki prestasi matematika terhadap kemampuan penalaran matematis sedang
jika skor yang diperoleh kurang dari atau sama dengan 7 dan lebih dari atau sama dengan 6.
Siswa tergolong memiliki prestasi matematika terhadap kemampuan penalaran matematis
rendah jika skor yang diperoleh kurang dari 6.

Sebelum melakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat uji hipotesis
berupa uji normalitas populasi dan uji homogenitas variansi populasi terhadap nilai tes
prestasi matematika. Hasil uji normalitas yang dilakukan sebanyak 6 kali terhadap masing-
masing model pembelajaran dan kemampuan penalaran matematis siswa, menunjukkan
bahwa sampel berasal dari populasi berdistribusi normal dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Kemampuan Penalaran Matematis

Model N | Lpityng Liaber Keputusan Uji ~ Kesimpulan
TGT 100 0.0795 0.0886 H, Diterima Normal
NHT 99 0.0698 0.089 H, Diterima Normal
Konvensonal 99 0.0748 0.089 H, Diterima Normal
Penalaran Tinggi 84 0.0722 0.0968 H, Diterima Normal
Penalaran Sedang 116 0.0772 0.0823 H, Diterima Normal
Penalaran Rendah 98 0.0787 0.089 H, Diterima Normal

Pada Tabel 4, diperoleh bahwa pada ke enam hasil uji normalitas terhadap kemampuan
penalaran matematis diperoleh Lp;sng < Leqper - DENGaN uji hipotesis H, diterima. Artinya
sebaran data berdistribusi normal. Uji prasyarat untuk uji coba homogenitas menggunakan uji
Bartlett dengan taraf signifikasi 5 %. Sebaran data dikatakan homogen jika X?p;¢yng <
X2 aper Maka H, diterima, namun jika X2,;1ng = X?¢qper Maka H, ditolak. Adapun hasil
uji homogenitas dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas Kemampuan Penalaran Matematis

K X?taper  X’nitung Keputusan Uji Kesimpulan
Model Pembelajaran 3 0.0162 5.991 H, Diterima Homogen
Kemampuan Penalaran 3 4.6144 5.991 H, Diterima Homogen

Pada Tabel 5, diperoleh bahwa pada hasil uji homogenitas pada model pembelajaran
dan kemampuan penalaran matematis diperoleh X?p;1,5 = X?tqper- Dengan uji hipotesis H,
diterima. Artinya sebaran data berdistribusi homogen. Berdasarkan hasil uji prasyarat
terpenuhi, maka pengujian hipotesis dapat dilakukan menggunakanan alisis variansi dua jalan
dengan sel tak sama. Dengan taraf siginfikansi 0.05, diperoleh hasil perhitungan analisis
variansi dua jalan dengan sel tak sama dapat dilihat padaTabel 6.
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Tabel 6. Hasil Analisis Variansi Dua Jalan dengan Sel Tak Sama

Sumber JK dk RK Fobs Fa
Model 5618.15 2 2809.07 12.98 3.00
Pembelajaran
SEMAMPUEAN .- o 2 3928.16 18.15 3.00
Penalaran
Interaksi 2606.30 4 651.57 3.01 237
Galat 62541.37 289 216.41
Total 78622.14 297

Berdasarkan pada Tabel 6, diperoleh perhitungan Fobs untuk Hoa, Hos dan Hoas yang
hasilnya tampak pada Tabel 3 diperoleh keputusan uji bahwa Hoa, Hos, dan Hoss ditolak.
Berdasarkan keputusan uji tersebut dapat disimpulkan bahwa: (1) model pembelajaran
berpengaruh terhadap prestasi belajar, (2) kemampuan penalaran matematis berpengaruh
terhadap prestasi belajar, (3) ada interaksi antara model pembelajaran dan kemampuan
penalaran matematis terhadap prestasi belajar matematika. Karena HOA, HOB dan HOAB
ditolak maka perlu dilakukan uji lanjut pasca anava dengan metode Scheffe’ yaitu uji
komparasi rataan antar baris, uji komparasi rataan antar kolom dan uji komparasi rataan antar
sel. Adapun hasil uji komparasi ganda antar baris diperoleh hasil sebagaimana pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil Uji Komparasi Ganda Anatar Baris

H, Fobs 2Fa:y Keputusan Uji
Uy = Uy 11.58 (2) (3.00)=6.00 H, Ditolak
Uy = U3 35.42 (2) (3.00)=6.00 H, Ditolak
U1 = U3 6.26 (2) (3.00)= 6.00 H, Ditolak

Berdasarkan pada Tabel 7, dengan membandingkan dengan daerah kritis, terlihat
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara p1 dengan p2, 2 dengan pa, serta py dengan
us. Dengan memperhatikan rerata marginalnya, dapat disimpulkan bahwa: dapat disimpulkan
bahwa: (1) Model pembelajaran TGT lebih baik dari model pembelajaran NHT, karena rerata
TGT sebesar 69.12 sedangkan rerata NHT sebesar 61.94, yang artinya rerata TGT lebih besar
dari rerata NHT. (2) Model pembelajaran TGT lebih baik dari model pembelajaran langsung,
karena rerata TGT sebesar 69.12 sedangkan untuk hasil rerata konvensional sebesar 56.71,
yang artinya rerata TGT lebih besar dari rerata konvensional. (3) Model pembelajaran NHT
lebih baik dari model pembelajaran konvensonal, karena rerata NHT sebesar 61.94
sedangkan untuk hasil rerata konvensional sebesar 56.71, yang artinya rerata NHT lebih
besar dari reratak onvensional. Pada uji komparasi ganda antar kolom diperoleh hasil seperti
disajikan pada Tabel 8.

Tabel 8. Hasil Uji Komparasi Ganda Anatar Kolom

HO Fobs 2Fa;v Keputusan UJl
T = T 14.57 2) (3.00)= 6.00 H, Ditolak
iy 37.82 (2) (3.00)= 6.00 H, Ditolak
iy = iy 717 (2) (3.00)= 6.00 H, Ditolak
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Dengan membandingkan Fops dengan daerah kritis, tampak bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan antara p.1 dengan p.o, p.2 dengan p.3, serta p.1 dengan p.3. Dengan
memperhatikan rerata marginal masing-masing kolom, dapat disimpulkan bahwa: (1) siswa
dengan kemampuan penalaran matematis tinggi mempunyai prestasi belajar yang lebih baik
dari pada siswa dengan kemampuan penalaran matematis sedang, karena rerata siswa dengan
kemampuan penalaran matematis tinggi yaitu nilainya sebesar 69.17 sedangkan untuk siswa
dengan kemampuan penalaran matematis sedang yaitu dengan nilai sebesar 61.12, yang
artinya setelah dianalisis rerata siswa dengan kemampuan penalaran matematis tinggi lebih
besar daripada penalaran matematik rerata siswa dengan kemampuan sedang, (2) siswa yang
mempunyai penalaran matematis dengan kemampuan tinggi, prestasi belajarnya lebih baik
dari pada siswa dengan kemampuan penalaran matematis rendah, hal ini karena nilai rerata
siswa dengan kemampuan penalaran matematis tinggi sebesar 69.17. nilai siswa dengan
kemampuan penalaran matematis rendah sebesar 55.71. dengan demikian, rerata siswa dengan
kemampuan penalaran matematis tinggi lebih besar dari rerata siswa dengan kemampuan
penalaran matematis rendah. dan (3) kemudian siswa yang memiliki penalaran matematis
sedang prestasi belajarnya lebih baik dari pada siswa dengan penalaran matematis rendah,
dikarenakan nilai rerata siswa dengan kemampuan penalaran matematis sedang sebesar 61.12
sedangkan nilai siswa dengan kemampuan penalaran matematis rendah sebesar 55.71. untuk
itu, saya menganilisis bahwa hasil rerata siswa yang memiliki kemampuan penalaran
matematis sedang lebih baik dibandingkan dengan rerata siswa yang memiliki kamampuan
matematis rendah. Pada uji komparasi ganda antar sel diperoleh hasil seperti disajikan pada
Tabel 9.

Tabel 9. Hasil Uji Komparasi Rataan Antar Sel

H, Fobs 8Fa.v Keputusan
pi1 = p21 14.08 (8) (1.94) =15.52 H, Diterima
pi1 = pa1 4.08 (8) (1.94) =15.52 H, Diterima
p21 = ps1 1.26 (8) (1.94) = 15.52 H, Diterima
ni2 = p22 0.99 (8) (1.94) =15.52 H, Diterima
ni2 = pa2 3.73 (8) (1.94) =15.52 H, Diterima
P22 = p32 0.79 (8) (1.94) = 15.52 H, Diterima
P13 = p23 2.04 (8) (1.94) = 15.52 H, Diterima
P13 = ps3 22.43 (8) (1.94) =15.52 H, Ditolak
P23 = p33 9.83 (8) (1.94) = 15.52 H, Diterima
P = g2 11.12 (8) (1.94) = 15.52 H, Diterima
pi1 = pis 12.26 (8) (1.94) =15.52 H, Diterima
pi2 = pis 0.07 (8) (1.94) =15.52 H, Diterima
P21 = p22 0.26 (8) (1.94) = 15.52 H, Diterima
p21 = p2s3 1.59 (8) (1.94) =15.52 H, Diterima
M22 = p23 0.62 (8) (1.94) =15.52 H, Diterima
M3l = us2 5.38 (8) (1.94) = 15.52 H, Diterima
M31 = p33 24.54 (8) (1.94) = 15.52 H, Ditolak
M32 = pu33 12.05 (8) (1.94) = 15.52 H, Diterima
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Berdasarkan hasil uji komparasi rerata antar sel pada Tabel 9 tersebut, dapat
disimpulkan bahwa hasil uji komparasi ganda antar sel pada baris dan kolom yang sama,
diperoleh hasil bahwa: (1) pada Ho: p11=p1, Ho: p11=pa1,dan Ho: pz1=pa1, keputusan ujinya Ho
diterima. Ini berarti pada kemampuan penalaran matematis tinggi, model pembelajaran TGT,
NHT dan konvensional memberikan prestasi belajar yang sama baik, (2) pada Ho: u12=po2,
Ho: pi2=psz2, dan HO: uzo=us32, Keputusan ujinya Ho diterima. Ini berarti pada kemampuan
penalaran matematis sedang, model pembelajaran TGT, NHT dan konvensional memberikan
prestasi belajar yang sama baik, (3) pada HO: uis=u23 dan Ho: u2s=ps3, keputusan ujinya Ho
diterima. Ini berarti pada kemampuan penalaran matematis rendah, model pembelajaran TGT,
NHT, dan konvensional memberikan prestasi belajar yang sama baik, dan (4) pada Ho:
u1z=u33, keputusan ujinya Ho ditolak. Ini berarti pada kemampuan penalaran matematis
rendah, model pembelajaran TGT memberikan prestasi belajar yang lebih baik dari model
pembelajaran konvensonal, karena dengan melihat rerata masing-masing sel pada model
pembelajaran TGT sebesar 63.66, sedangkan pada model pembelajaran konvensonal sebesar
46.84, yang artinya rerata model pembelajaran TGT lebih besar dari rerata model
pembelajaran konvensonal, (5) pada Ho: p1i=p12, Ho: pi1=ps1, dan Ho: pao=p13, menghasilakan
keputusan ujinya Ho diterima. Ini berarti pada model pembelajaran TGT, siswa dengan
kemampuan penalaran matematis tinggi, sedang dan rendah mempunyai prestasi belajar yang
sama baik, (6) pada Ho: po1 = pez, Ho: poi=pes, dan Ho: pe2 = pe3, dengan demikian, maka
hasilnya dinyatakan bahwa keputusan ujinya Ho diterima. Ini berarti pada model pembelajaran
NHT, siswa dengan kemampuan penalaran matematis tinggi, sedang, dan rendah mempunyai
prestasi belajar sama baik, (7) pada Ho: ps1 = ps2 dan Ho: ps2 = pss, keputusan ujinya Ho
diterima. Ini berarti pada model pembelajaran konvensonal, siswa dengan kemampuan
penalaran matematis tinggi mempunyai prestasi belajar sama dengan siswa yang
berkemampuan penalaran matematis sedang, dan siswa dengan kemampuan penalaran
matematis sedang mempunyai prestasi belajar sama dengan siswa yang berkemampuan
penalaran matematis rendah, (8)bpada Ho: ps1 = pss, keputusan ujinya Ho ditolak. Ini berarti
pada model pembelajaran langsung, siswa dengan kemampuan penalaran matematis tinggi
mempunyai prestasi belajar yang lebih baik dari siswa dengan kemampuan penalaran
matematis rendah, karena dengan melihat rerata masing-masing sel pada siswa dengan
kemampuan penalaran matematis tinggi sebesar 67.78, Kemudian siswa yang berkemampuan
penalaran matematis rendah atau kecil yaitu sebesar 46.84, ini berarti rerata siswa yang
memiliki kemampuan penalaran matematis tinggi lebih besar daripada hasil rerata siswa
dengan kemampuan penalaran rendah.

Hasil dari penelitian ini telah sesuai dengan hipotesis pertama bahwa dibandingkan
model pembelajaran TGT dan NHT, yang Ibih baik adalah model pembelajaran TGT.
kemudian untuk Model pembelajaran NHT prestasi belajarnya lebih baik daripada model
pembelajaran langsung. Kemudian hasil penelitian ini juga sesuai dengan hipotesis kedua
yaitu dibandingkan siswa dengan kemampuan penalaran matematis sedang dan rendah,
prestasi belajar yang lebih baik yaitu yang berkemampuan penalaran matematis rendah.
Sedangkan hasil penelitian lain sesuai dengan hipotesis ketiga yaitu terdapat interaksi antara
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model pembelajaran dan kemampuan penalaran matematis siswa terhadap prestasi belajar
siswa, namun tidak semuanya sesuai dengan hipotesis ketiga.

Pada penelitian sebelumnya untuk penggunaan model TGT dan model NHT
memberikan pengaruh yang positif, dengan menghasilkan tunjauan bahwa model TGT lebih
efektif dibandingkan dengan model NHT terhadap kemampuan penalaran matematis siswa.
Begitu juga dengan hasil penelitian ini, di dapatkan bahwa berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan model TGT lebih baik dan lebih efektif dibandingkan dengan model NHT.
Artinya dengan menggunakan model TGT dapat meningkatkan hasil belajar siswa yang lebih
baik ditunjukkan dengan hasil prestasi matematika yang baik juga terhadap kemampuan
penalaran matematis siswa (Ing, 2014; Shin, 2015; Schenke et al., 2016; Shanley, 2016;
Harwell et al., 2016; Goldstone et al., 2017; Little et al., 2017)

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis dan pengolahan datayang didukung dengan landasan teori
serta mengacu pada tujuan penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa: terdapat pengaruh
model pembelajaran TGT dan NHT terhadap kemampuan penalaran matematis siswa;
prestasi matematika dengan model TGT lebih baik dibandingkan prestasi matematika dengan
model pembelajaran NHT dan pembelajaran Konvensional; dan siswa dengan kemampuan
penalaran matematis tinggi memiliki prestasi belajar yang lebih baik dibandingkan dengan
kemampuan penalaran matematis sedang dan rendah. Berdasarkan kesimpulan di atas
terdapat beberapa saran diantaranya: untuk penelitian selanjutnya dapat mencari model-
model pembelajaran lain yang lebih berpengaruh terhadap kemampuan penalaran matematis
siswa dan mencoba menggunakan model yang sama ataupun model-model pembelajaran lain
dengan mencari pengaruh lain maupun menambah tinjauan penelitian terhadap kemampuan
afektif siswa. Semoga penelitian ini dapat bermanfaat dan menjadi sumber rujukan ataupun
referensi penelitian selanjutnya.
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